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Abstrak
Kebermaknaan hidup adalah segala sesuatu yang dianggap penting dan berharga oleh individu yang dapat diyakini sebagai suatu kebenaran yang sejalan dengan keberadaan dan perannya sebagai makhluk hidup. Personal self-concept adalah pandangan individu terkait dengan pemahaman terhadap dirinya sendiri, yang mencakup bagaimana individu melihat, menilai, dan menanggapi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara personal self-concept dengan kebermaknaan hidup pada mahasiswa perantau. Hipotesis penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara Personal self-concept dengan kebermaknaan hidup pada mahasiswa perantau. Subjek yang digunakan dalam penelitian berjumlah 58 responden mahasiswa perantau di Yogyakarta berusia 18 hingga 25 tahun. Pengumpulan data menggunakan dua skala, yaitu Skala Personal Self-Concept dan Skala Kebermaknaan Hidup. Teknik analisis data menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment yang dihitung dengan bantuan program SPSS versi 27. Hasil analisis diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0,415 dengan p = 0,001 (p = 0,001 < 0,050). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif yang signifikan antara personal self-concept dengan kebermaknaan hidup pada mahasiswa perantau. Koefisien determinasi (R Squared) yang diperoleh sebesar 0,172 yang artinya variabel personal self-concept dapat mempengaruhi variabel kebermaknaan hidup sebesar 17,2% dan sisanya sebesar 82,8% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci:  Personal Self-Concept, Kebermaknaan Hidup dan Mahasiswa Perantau
Abstract
Meaningfulness of life is everything that is considered important and valuable by an individual that can be believed as a truth that is in line with their existence and role as living beings. Personal self-concept is an individual's view related to their understanding of themselves, which includes how individuals see, assess, and respond. This study aims to determine the relationship between personal self-concept and the meaning of life in migrant students. The hypothesis of this study is that there is a relationship between personal self-concept and the meaning of life in Overseas students. The subjects used in the study were 58 Overseas students respondents in Yogyakarta aged 18 to 25 years. Data collection used two scales, namely the Personal Self-Concept Scale and the Meaningfulness of Life Scale. The data analysis technique used Pearson Product Moment correlation analysis which was calculated with the help of the SPSS version 27 program. The results of the analysis obtained a correlation coefficient (rxy) = 0.415 with p = 0.001 (p= 0.001 <0.050). This shows that there is a significant positive relationship between personal self-concept and the meaning of life in migrant students. The coefficient of determination (R Squared) obtained is 0.172, which means that the personal self-concept variable can influence the meaning of life variable by 17.2% and the remaining 82.8% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN
Kualitas pendidikan di Indonesia belum merata banyak daerah yang masih ketinggalan, sehingga mahasiswa-mahasiswa merantau guna untuk mendapatkan kualitas pendidikan yang baik (Danizar, Adrian & Septiani 2022). Menurut (Badan Pusat Statistik, Februari 20, 2023) terdapat 3.107 kampus negeri dan swasta yang tersebar di Indonesia, Pulau Jawa menjadi lokasi dengan jumlah universitas terbanyak, yakni 1.477 kampus. Lokasi universitas yang tidak merata di berbagai kota di Indonesia mengharuskan mahasiswa merantau untuk kuliah karena sulitnya aksesibilitas terhadap perguruan tinggi yang diinginkan (Mustika, Remi, Fahmi & Setiawan (2022). Kota Yogyakarta, yang lokasinya berada di Pulau Jawa, merupakan salah satu provinsi yang menjadi tujuan bagi mahasiswa yang ingin menuntut ilmu diberbagai perguruan tinggi yang ada di Yogyakarta (Devinta, Hidayah, & Hendrastomo, 2015). Menurut survei yang dilakukan oleh GoodStats kepada 1.000 responden dari Pulau Jawa dan Luar Pulau Jawa. Sebanyak (70%) responden memilih Yogyakarta sebagai kota untuk belajar, sebanyak (80%) responden memilih kota pendidikan termasuk banyaknya kampus ternama, dan sebanyak (62%) responden memilih karena fasilitas umum serta transportasi yang memadai. Ada 126 perguruan tinggi di DIY, dengan 109 di bawah Kemendikbud Ristek dan 17 di bawah Kementerian Agama sehingga Yogyakarta menjadi kota pilihan untuk tujuan belajar dan menempuh pendidikan (Harianjogja, Oktober 29, 2023). Dengan harapan dari adanya peningkatan dalam pendidikan yang diiringi dengan mutu yang sesuai dengan kemajuan zaman adalah agar dapat memberikan dampak positif yang luas pada berbagai aspek kehidupan mahasiswa (Damarhad, Junianto, Indasah & Situmorang, 2020).

Menurut Pramitha dan Astuti (2021) mahasiswa adalah individu yang sedang mengikuti proses pendidikan di universitas atau perguruan tinggi. Mahasiswa perantau adalah mahasiswa yang menempuh pendidikan diwilayah yang berbeda dari daerah asalnya (Sembiring, Kerebungu & Salem 2023). Menurut Aprial (2020) mahasiswa yang merantau ke tempat yang baru pada dasarnya adalah langkah untuk mencapai aktualisasi diri, dengan harapan dapat meningkatkan kualitas hidup yang kemudian dapat berbakti kepada keluarga dan kampung halaman. Individu dapat menemukan makna hidup dari berbagai peristiwa, salah satunya adalah saat memasuki lingkungan baru yang memberikan pandangan dan pengalaman baru (Utami & Setiawati, 2019). Menurut Hulukati dan Djibran (2018) mahasiswa merupakan individu yang sedang berada dalam fase awal dewasa, biasanya berusia 18-25 tahun, pada tahap ini, dapat digolongkan pada masa remaja akhir sampai masa dewasa awal dan dilihat dari segi perkembangan, tugas perkembangan pada usia mahasiswa ini ialah pemantapan pendirian hidup. Mahasiswa yang merantau diharapkan mampu menghadapi dan mengatasi tantangan hidup mandiri seperti penyesuaian dengan lingkungan baru, manajemen waktu dan keuangan, serta sosialisasi (Hediati dan Nawangsari 2015). 

Menurut  Haktanir dkk. (2018) transisi mahasiswa ke perguruan tinggi merupakan periode yang penuh tekanan karena individu harus adaptasi dengan lingkungan baru, menciptakan lingkungan baru, dan bertambahnya tanggung jawab pribadi, hal ini dapat menyebabkan masalah kesehatan mental, penurunan prestasi akademik, sosial, dan risiko putus sekolah. Mahasiswa yang menghadapi berbagai masalah gagal mencapai hasil optimal dalam penyelesaian target pendidikannya, sehingga, perlu adanya keterampilan dalam manajemen waktu yang efektif supaya aktivitas dapat berlangsung dengan lancar (Yoshiy & Kienen, 2018). Menurut Damarhad, Junianto, Indasah, dan Situmorang (2020) menjelaskan bahwa tantangan yang dihadapi mahasiswa dapat menjadi peluang untuk menemukan makna hidup. Individu yang berhasil mengatasi masalahnya dengan baik akan mampu mencapai pemahaman tentang arti hidup (Hidayat, 2018). Makna hidup itu sendiri berkaitan dengan hal-hal yang dianggap bernilai, memberikan arti khusus bagi setiap individu, dan berperan sebagai harapan dalam kehidupan (Bastaman, 2007).

Menurut Riyan (2016) kebermaknaan hidup mengukur seberapa jauh kemanfaatannya bagi dirinya dan orang lain, dalam proses mencapai kebermaknaan hidup, individu melalui berbagai macam halangan dan rintangan, individu juga pernah mengalami kehampaan dalam hidupnya, yakni sejak mulai mengenal lingkungan luar, mulai menganalisis setiap kejadian yang dialaminya. Menurut Chuiko (2019), menghadapi kehampaan tersebut dapat diubah menjadi kemungkinan untuk mengambil pelajaran dari masa lalu dan mendorong pertumbuhan pribadi. Menurut Crumbaugh dan Maholick (dalam Nugroho, 2016) Makna hidup merupakan kemampuan individu untuk memandu dirinya sendiri menuju tujuan yang ingin dicapai. Pengarahan diri adalah kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk mengambil alih kendali atas hidupnya, serta menentukan apa yang ingin dilakukan dan bagaimana mencapainya (Frick & Chevalier 2023). Menurut Damarhad, Junianto, Indasah, dan Situmorang (2020) mengungkapkan bahwa meskipun banyak mahasiswa yang berhasil menemukan makna hidup, masih terdapat banyak juga yang mengalami tingkat kebermaknaan hidup yang rendah. Kondisi ini sejalan dengan temuan oleh Stegar, Kashdan, Sullivan, dan Lorentz (2008) yang menjelaskan bahwa individu yang merasa hidupnya kurang bermakna biasanya akan berusaha mencari arti tersebut, namun proses pencariannya sering kali tidak mudah ditemukan.
Menurut Steger, Fraizer, Oishi dan Kaller (2006) kebermaknaan hidup merupakan kemampuan individu untuk menciptakan makna dalam hidup, yang sejalan dengan eksistensi dan perannya sebagai makhluk hidup. Makna hidup didapatkan dari hal-hal yang dianggap penting dan berharga serta memberikan nilai khusus bagi individu, sehingga layak dijadikan tujuan dalam hidup (Bastaman, 2007). Menurut Steger, Fraizer, Oishi, dan Kaler (2006), kebermaknaan hidup mencakup dua aspek, yaitu aspek kehadiran makna (Presence Of Meaning) yang menekankan pada perasaan pribadi terkait dengan adanya makna hidup dalam diri individu. Sementara itu, aspek pencarian makna (Search For Meaning) mencerminkan dorongan dalam diri seseorang untuk menemukan arti dalam hidup, yang mendorongnya untuk terus mencari makna di berbagai aspek kehidupan.

Penelitian oleh Utami dan Setiawati (2019) menunjukkan bahwa memberikan makna pada peristiwa yang dialami dapat membantu individu dalam beradaptasi dengan lebih baik terhadap situasi baru. Namun, jika individu mengalami kesulitan dalam beradaptasi, hal ini dapat menyebabkan kebingungan, kecemasan, dan ketakutan, sehingga situasi tersebut berpotensi memicu konflik internal pribadi yang mengakibatkan hilangnya makna hidup (Choirudin, 2015). Azizah dan Ifdil, (2023) menambahkan bahwa ketidakmampuan mahasiswa dalam menemukan makna hidupnya dapat berdampak negatif secara psikologis, seperti sulit merasakan kebahagiaan dan merasa hidupnya hampa serta kosong. Penelitian yang dilakukan oleh (Cabrera, Vilca, Becerra, Huerta,, Delgado, & Rodríguez, 2022) menunjukkan bahwa eksistensi makna hidup berhubungan secara positif dengan kepuasan hidup dan kesejahteraan, serta memiliki hubungan negatif dengan tingkat depresi. Hasil ini didukung oleh penelitian Suh dan Lee (2023) yang menunjukkan bahwa kesepian dapat mengurangi makna hidup, terutama ketika individu kurang memiliki belas kasihan pada diri sendiri dan perhatian antar pribadi. Selain itu, penelitian yang dilakukan Damarhad, Junianto, Indasah dan Situmorang, (2020) menemukan bahwa dari 77 mahasiswa rantau terdapat 27,6% mahasiswa perantauan seringkali mengalami tingkat makna hidup yang rendah. Penelitian ini menemukan bahwa dimensi makna hidup yang paling dominan adalah kebermanfaatan (27,6%), diikuti oleh proses (24,63%), ibadah (14,24%), rasa syukur (13,35%), kebahagiaan (11,27%), dan keikhlasan (8,91%). 

Pada tanggal 25 Februari 2024 peneliti melakukan wawancara singkat mengenai gambaran kebermaknaan hidup kepada 5 mahasiswa perantau berusia 18-25 tahun yang sedang menjalankan studi di Yogyakarta. Adapun wawancara tersebut mengacu pada elemen-elemen kebermaknaan hidup oleh Steger, Fraizer, Oishi, dan Kaler (2006). Hasil wawancara dari aspek pertama, yaitu kehadiran makna (Presence Of Meaning), 5 dari 5 mahasiswa perantau mengaku menghadapi tantangan dalam menemukan makna hidup yang pasti, hal ini disadari karena segala usaha yang dilakukan tampaknya sia-sia. Selanjutnya, dari aspek kedua, yaitu pencarian makna (Search For Meaning), 4 dari 5 mahasiswa mengaku mengalami kesulitan menemukan arah atau tujuan yang jelas dalam hidup, merasa pesimis terhadap  pilihan-pilihan masa depan dan sulit mengatasi rasa putus asa saat menghadapi kegagalan. Dari hasil wawancara melalui aspek kehadiran makna (Presence Of Meaning), dan aspek pencarian makna (Search For Meaning), yang dikemukakan oleh Steger, Fraizer, Oishi, dan Kaler (2006) bahwa sebagian mahasiswa yang merantau mengalami kesulitan dalam menemukan tujuan yang pasti, merasa pesimis terkait ketidakpastian masa depan, dan kesulitan mengatasi rasa putus asa saat menghadapi kegagalan.

Menurut Hidayat (2018) menjelaskan bahwa makna hidup bagi mahasiswa adalah hal fundamental yang memandu individu untuk memiliki tujuan hidup yang jelas, berperilaku sesuai dengan ajaran agama, bersyukur, tidak mudah terpengaruh dalam interaksi sosial, memiliki keyakinan yang kuat, optimis, dan tidak mudah menyerah menghadapi berbagai tantangan, baik dalam masalah akademik, pribadi, maupun sosial. Mahasiswa yang menemukan makna dalam hidupnya akan mengisi dirinya dengan dimensi personal, sosial, dan nilai-nilai yang akan membawanya menuju kebahagiaan (Prafitralia, 2023). Individu yang merasakan makna hidup dalam dirinya akan dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan sepenuh hati dan penuh rasa tanggung jawab (Bastaman, 2007). Menurut Ruyter, dan Schinkel (2022) makna hidup penting bagi mahasiswa karena dapat membantu individu memahami kehidupan dan dunia di sekitarnya, memiliki tujuan hidup yang jelas, serta merasa bahwa dirinya berarti. Kemampuan individu dalam memberikan makna pada hidupnya mempengaruhi cara individu menangani berbagai masalah, meningkatkan semangat baik dalam sasaran yang segera maupun yang lebih jauh di masa depan, serta memberikan kebijaksanaan yang lebih dalam menghadapi tantangan hidup (Bastaman, 2007). Salah satunya adalah semangat untuk menyelesaikan studi tepat waktu dengan tepat mengoptimalkan prestasi yang dimiliki (Hidayat 2018).

Menurut Bastaman (2007) faktor-faktor yang mempengaruhi kebermaknaan hidup yaitu, pemahaman diri, bertindak positif, pengakraban hubungan, pendalaman nilai dan Ibadah. Berdasarkan beberapa faktor yang mempengaruhi kebermaknaan hidup, peneliti memilih faktor pemahaman diri untuk dijadikan variabel bebas. karena dengan Individu yang mampu secara objektif mengidentifikasi kekuatan dan kekurangan pribadi baik yang bersifat potensial atau yang telah terwujud, akan memperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang dirinya pribadi (Bastaman 2007). Kemudian diistilahkan sebagai konsep diri pribadi atau personal self-concept. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Cahoundan & Acocella (dalam Ghufron & Risnawati, 2010) bahwa konsep diri merupakan cara seseorang melihat dirinya sendiri, yang melibatkan pemahaman pribadi, harapan terhadap diri sendiri, dan evaluasi tentang diri sendiri. Kemudian, dalam pandangan Shin, Steger dan Henry (2016) individu dengan konsep diri yang positif sering kali memiliki sikap yang lebih optimis terhadap dirinya sehingga, dapat meningkatkan kebermaknaan hidup. Penelitian oleh Chu dan Lowery (2024), menyatakan bahwa pengalaman makna hidup timbul dari kestabilan persepsi individu dalam memandang dirinya.
Menurut Goni, Madariaga, Axpe dan Goni (2011) personal self-concept adalah bagaimana seseorang memandang dirinya sendiri secara utuh, tidak hanya dari aspek fisik, akademis, profesional, dan sosial, tetapi juga dalam aspek kehidupan yang paling personal dan privat. Lebih lanjut, menurut Fitts (dalam Sandra, 2012),  diri pribadi adalah perasaan atau persepsi individu tentang keadaan dirinya sendiri. Kondisi ini tidak dipengaruhi oleh kondisi fisik atau hubungan dengan orang lain, melainkan lebih dipengaruhi oleh seberapa puas individu terhadap dirinya sendiri atau sejauh mana individu merasa bahwa dirinya adalah pribadi yang tepat

Menurut Goni, Madariaga, Axpe dan Goni (2011) menjelaskan bahwa personal self-concept terdiri dari beberapa aspek, yaitu pemenuhan diri (Self-fulfillment), kejujuran (Honesty), kemandirian (Autonomy), dan konsep diri secara emosional (Emotional Self-concept).

Berdasarkan penelitian (Maruf, 2019) hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep diri dan self control sangat signifikan berkorelasi dengan kebermaknaan hidup, sedangkan pada variabel konsep diri dengan kebermaknaan hidup menunjukkan terdapat hubungan negatif antara konsep diri dengan kebermaknaan hidup. Hasil penelitian oleh Yuliawati, Rasyida dan Wardhani (2024) pada sampel Tiongkok, kejelasan konsep diri memiliki korelasi positif dengan makna pribadi. Namun, pada sampel Indonesia, tidak ditemukan pengaruh signifikan dari kejelasan konsep diri terhadap kebermaknaan. Penelitian lain oleh (Astuti & Savitri, 2017) konsep diri tidak memiliki hubungan dengan makna hidup. Studi lain oleh (Liu, Di, Zhang & Ma,  2023)  menyoroti bahwa konsep diri memainkan peran penting dalam membentuk persepsi individu tentang diri sendiri, yang pada gilirannya mempengaruhi bagaimana individu tersebut menemukan makna dalam hidupnya. Konsep diri yang positif dapat membantu individu merasa lebih yakin dan puas dengan hidupnya, sementara konsep diri yang negatif atau tidak stabil dapat menghambat kemampuan individu untuk menemukan makna dalam hidupnya. Selain itu, menurut (Palacios, Echaniz, Fernández & Barrón 2015) menemukan bahwa personal self-concept, yang melibatkan dimensi seperti dedikasi terhadap kehidupan dan hubungan dengan orang lain, memiliki korelasi positif dengan kesejahteraan psikologis dan negatif dengan tingkat tekanan. Kondisi ni menunjukkan bahwa nilai-nilai dan hubungan personal yang dianggap penting bagi seseorang memainkan peran dalam merasakan makna dalam hidup. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengajukan rumusan masalah, yaitu: “Apakah ada hubungan antara Personal Self-Concept dengan kebermaknaan hidup pada mahasiswa perantau di Yogyakarta?”.

METODE
Subjek dalam penelitian dipilih secara purposive sampling. Purposive sampling merupakan metode pemilihan sampel yang dilakukan berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 2019). Kriteri Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa perantau di Yogyakarta yang masih aktif dalam perkuliahan yang berjumlah 58 subjek, berusia 18 sampai 25 tahun, dengan subjek laki-laki sebanyak 29 orang, dan subjek perempuan sebanyak 29 orang.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat ukur psikologi berupa skala. Menurut sugiyono (2019) skala adalah kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang atau pendeknya suatu interval pada alat ukur, sehingga skala, dapat mengahasilkan data kuantitatif. Skala psikologi merupakan jawaban yang dipilih oleh subjek penelitian lebih bersifat proyektif, yang artinya bisa menunjukan proyeksi diri serta perasaan subjek serta merupakan gambaran tipikal reaksi (Azwar, 2021). Dalam penelitian ini, digunakan skala Likert untuk mengukur sikap, opini, dan persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena sosial (Sugiyono, 2019). 

Skala Likert merupakan alat ukur di mana subjek diminta memberikan respon terhadap pernyataan-pernyataan yang disajikan, yang mencerminkan kondisi atau pengalaman subjek (Azwar, 2021). Penelitian ini menggunakan Skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Tujuan dari pilihan jawaban ini adalah untuk memastikan bahwa subjek memberikan pendapat yang jelas dan menghindari sikap netral. Jika opsi netral disediakan, subjek cenderung memilih kategori tengah tersebut (Azwar, 2021).

Jenis validitas yang digunakan dalam skala ini adalah validitas isi, yaitu kesesuaian isi aitem dengan indikator keperilakuan dan dengan tujuan ukur sebenarnya sudah dapat dievaluasi melalui nalar serta akal sehat yang menilai apakah isi skala memang mengandung kontras teoritik yang diukur (Azwar, 2021). Menurut Sugiyono (2019) validitas konstruk dapat diuji dengan mengacu pada pendapat ahli. Setelah instrumen dikembangkan berdasarkan teori tertentu untuk mengukur berbagai aspek, langkah selanjutnya adalah berkonsultasi dengan ahli untuk memastikan kevalidan instrumen tersebut (Sugiyono, 2019). Sementara itu, validitas isi skala dilakukan dengan meminta kritik dan saran dari dosen yang dianggap kompeten.
Daya diskriminasi item mengacu pada kemampuan item untuk membedakan antara individu yang memiliki atau tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2021). Kriteria daya beda item yang dianggap memadai adalah 0,30. Jika jumlah item valid belum mencapai target yang diinginkan, peneliti dapat mempertimbangkan untuk menurunkan ambang batas minimal daya beda menjadi 0,25 atau 0,20. Namun, menetapkan kriteria di bawah 0,20 sangat tidak disarankan (Azwar, 2021). Dalam penelitian ini, seleksi item dilakukan dengan menetapkan batas kriteria koefisien item sebesar 0,25. Untuk menilai apakah instrumen tersebut reliabel, digunakan batasan Cronbach Alpha dengan koefisien reliabilitas alpha (α) yang lebih besar dari 0,6 (Purnomo, 2016).

Skala yang digunakan penelitian ini yaitu: skala kebermaknaan hidup dan skala personal self-concept. Skala Kebermaknaan Hidup merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengetahui tingkat Kebermaknaan Hidup pada mahasiswa perantau. Skala kebermaknaan hidup disusun oleh Steger, Fraizer, Oishi, dan Kaller (2006), yang kemudian diterjemahkan oleh peneliti. Skala kebermaknaan hidup tersebut mengacu pada dua aspek oleh Steger, Fraizer, Oishi, dan Kaller (2006), yaitu kehadiran makna (Presence Of Meaning) 4 item. dan mencari makna (Search For Meaning) 5 item, sehingga totalnya terdapat 9 butir item. Koefisien daya beda aitem bergerak dari 0,261 hingga 0,752 dengan koefisien reliabilitas alpha (α) sebesar 0,858 > 0,60. Contoh aitem pada Skala Kebermaknaan Hidup “Saya mencari hal-hal yang membuat hidup saya terasa bermakna”. Skala Personal Self-Concept disusun oleh Goni, Madariaga, Axpe dan Goni (2011), yang kemudian diterjemahkan oleh peneliti. Skala Personal Self-Concept tersebut mengacu pada 4 aspek yang dikemukakan oleh Goni, Madariaga, Axpe dan Goni (2011), yaitu, pemenuhan diri (Self-fulfillment) 5 item, kemandirian (Autonomy) 4 item, konsep diri secara emosional (Emotional Self-concept) 4 item, dan kejujuran (Honesty) 2 item, sehingga total keseluruhan aitem berjumlah 15 butir item. Koefisien daya beda aitem bergerak dari 0,269 hingg 0,563 dengan koefisien reliabilitas alpha (α) sebesar 0.828 > 0,60. Contoh aitem pada Skala Personal Self-Concept “Saya  merasa  bangga  dengan  cara  saya mengelola hidup saya“.

Ada dua proses data penelitian dikumpulkan. Yang pertama, skala disebarkan online melalui media sosial WhatsApp menggunakan link Google Form, dan yang kedua skala penelitian disebarkan secara offline menggunakan print out. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui hubungan antar dua variabel (Purnomo 2016). Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan yaitu ada hubungan antara Personal Self-Concept dengan Kebermaknaan Hidup pada Mahasiswa perantau di Yogyakarta. Analisis data dilakukan menggunakan bantuan software SPSS versi 27 for Windows.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat ukur psikologi berupa skala. Menurut sugiyono (2019) skala adalah kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang atau pendeknya suatu interval pada alat ukur, sehingga skala, dapat mengahasilkan data kuantitatif. Skala psikologi merupakan jawaban yang dipilih oleh subjek penelitian lebih bersifat proyektif, yang artinya bisa menunjukan proyeksi diri serta perasaan subjek serta merupakan gambaran tipikal reaksi (Azwar, 2021). Dalam penelitian ini, digunakan skala likert untuk mengukur sikap, opini, dan persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena sosial (Sugiyono, 2019). 
Skala likert merupakan alat ukur di mana subjek diminta memberikan respon terhadap pernyataan-pernyataan yang disajikan, yang mencerminkan kondisi atau pengalaman subjek (Azwar, 2021). Penelitian ini menggunakan Skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Tujuan dari pilihan jawaban ini adalah untuk memastikan bahwa subjek memberikan pendapat yang jelas dan menghindari sikap netral. Jika opsi netral disediakan, subjek cenderung memilih kategori tengah tersebut (Azwar, 2021). Jenis validitas yang digunakan dalam skala ini adalah validitas isi, yaitu kesesuaian isi aitem dengan indikator keperilakuan dan dengan tujuan ukur sebenarnya sudah dapat dievaluasi melalui nalar serta akal sehat yang menilai apakah isi skala memang mengandung kontras teoritik yang diukur (Azwar, 2021). Menurut Sugiyono (2019) validitas konstruk dapat diuji dengan mengacu pada pendapat ahli. Setelah instrumen dikembangkan berdasarkan teori tertentu untuk mengukur berbagai aspek, langkah selanjutnya adalah berkonsultasi dengan ahli untuk memastikan kevalidan instrumen tersebut (Sugiyono, 2019). Sementara itu, validitas isi skala dilakukan dengan meminta kritik dan saran dari dosen yang dianggap kompeten. 
Daya diskriminasi item mengacu pada kemampuan item untuk membedakan antara individu yang memiliki atau tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2021). Kriteria daya beda item yang dianggap memadai adalah 0,30. Jika jumlah item valid belum mencapai target yang diinginkan, peneliti dapat mempertimbangkan untuk menurunkan ambang batas minimal daya beda menjadi 0,25 atau 0,20 (Azwar, 2021). Namun, menetapkan kriteria di bawah 0,20 sangat tidak disarankan (Azwar, 2021). Dalam penelitian ini, seleksi item dilakukan dengan menetapkan batas kriteria koefisien item sebesar 0,25. Untuk menilai apakah instrumen tersebut reliabel, digunakan batasan Cronbach Alpha dengan koefisien reliabilitas alpha (α) yang lebih besar dari 0,6 (Purnomo, 2016).
Skala yang digunakan penelitian ini yaitu: skala kebermaknaan hidup dan skala Personal Self-Concept. Skala Kebermaknaan Hidup merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengetahui tingkat Kebermaknaan Hidup pada mahasiswa perantau. Skala kebermaknaan hidup disusun oleh Steger, Fraizer, Oishi, dan Kaller (2006), yang kemudian diterjemahkan oleh peneliti. Skala kebermaknaan hidup tersebut mengacu pada dua aspek oleh Steger, Fraizer, Oishi, dan Kaller (2006), yaitu kehadiran makna (Presence Of Meaning) 4 item. dan mencari makna (Search For Meaning) 5 item, sehingga totalnya terdapat 9 butir item. Koefisien daya beda aitem bergerak dari 0,261 hingga 0,752 dengan koefisien reliabilitas alpha (α) sebesar 0,858 > 0,60. Contoh aitem pada Skala Kebermaknaan Hidup “Saya mencari hal-hal yang membuat hidup saya terasa bermakna”. Skala Personal Self-Concept disusun oleh Goni, Madariaga, Axpe dan Goni (2011), yang kemudian diterjemahkan oleh peneliti. Skala Personal Self-Concept tersebut mengacu pada 4 aspek yang dikemukakan oleh Goni, Madariaga, Axpe dan Goni (2011), yaitu, pemenuhan diri (Self-fulfillment) 5 item, kemandirian (Autonomy) 4 item, konsep diri secara emosional (Emotional Self-concept) 4 item, dan kejujuran (Honesty) 2 item, sehingga total keseluruhan aitem berjumlah 15 butir item. Koefisien daya beda aitem bergerak dari 0,269 hingga 0,563 dengan koefisien reliabilitas alpha (α) sebesar 0.828 > 0,60. Contoh aitem pada Skala Personal Self-Concept “Saya  merasa  bangga  dengan  cara  saya mengelola hidup saya“.
Ada dua proses data penelitian dikumpulkan. Yang pertama, skala disebarkan online melalui media sosial WhatsApp menggunakan link Google Form, dan yang kedua skala penelitian disebarkan secara Offline menggunakan print out. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui hubungan antar dua variabel (Purnomo 2016). Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan yaitu ada hubungan antara personal self-concept dengan kebermaknaan hidup pada mahasiswa perantau di Yogyakarta. Analisis data dilakukan menggunakan bantuan software SPSS versi 27 for Windows.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi data penelitian yang digunakan sebagai dasar  pengujian hipotesis penelitian ini diperoleh dari dua skala yaitu Skala Kebermaknaan Hidup dan Skala personal self-concept.

Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian
	Data Hipotetik
	
	
	Data Empirik
	

	Variabel
	N
	Mean
	
Nilai

	SD
	Mean
	 
Nilai

	SD

	
	
	
	Min
	Max
	
	
	Min
	Max
	

	Kebermkanaan hidup
	58
	22,5
	9
	36
	4,5
	28.45
	23
	35
	2.829

	Personal Self-Concept
	58
	37,5
	15
	60
	7,5
	40.60
	30
	53
	4.561


Berdasarkan tabel hasil analisis diatas dapat diketahui bahwa jumlah subjek penelitian sebanyak 58 subjek. Pada Skala Kebermaknaan Hidup jumlah aitemnya adalah sebanyak 9 yang masing-masing diberi nilai terendah adalah 1, sedangkan nilai tertinggi adalah 4. Hasil analisis data hipotetik menunjukkan bahwa skor minimum adalah 1 x 9 = 9 dan skor maksimum hipotetiknya adalah 4 x 9 = 36. Rata-rata (mean) hipotetiknya adalah adalah (36 + 9) : 2 = 22,5 dengan standar deviasinya (36 - 9) : 6 = 4,5. Berdasarkan analisis data skor empirik, nilai minimum yang diperoleh sebesar 23, nilai maksimum sebesar 35, rata-rata (mean) 28,45, dan standar deviasinya sebesar 2,829.
Sedangkan, pada skala Personal Self-Concept umlah aitemnya adalah sebanyak 15 yang masing-masing diberi nilai terendah adalah 1, sedangkan nilai tertinggi adalah 4. Hasil analisis data hipotetik menunjukkan bahwa skor minimum adalah 1 x 15 = 15 dan skor maksimum hipotetiknya adalah 4 x 15 = 60. Rata-rata (mean) hipotetiknya adalah adalah (60 + 15) : 2 = 37,5 dengan standar deviasinya (60 - 15) : 6 = 7,5. Berdasarkan analisis data skor empirik, nilai minimum yang diperoleh sebesar 30, nilai maksimum sebesar 53, rata-rata (mean) 40.60 dan standar deviasinya sebesar 4.561.
Tabel 2. Kategorisasi Subjek Skala Kebermaknaan Hidup
	Kategori
	Pedoman
	Nilai
	N
	Persentase

	Tinggi
	X ≥ 𝜇 + 1. 𝜎
	X ≥ 27
	46
	79,31%

	Sedang
	(𝜇 − 1. 𝜎) ≤ X < (𝜇 + 1. 𝜎)
	18 ≤ X < 27
	12
	20,69%

	Rendah
	X < 𝜇 − 1. 𝜎
	X < 18
	0
	0%

	
	
	Total
	58
	100%


Disimpulkan dari hasil kategorisasi skor Skala Kebermaknaan Hidup dari 58 subjek menunjukan bahwa 46 subjek atau sebesar (79,31%) memiliki tingkat Kebermaknaan Hidup tinggi, 12 subjek atau sebesar (20,69%) memiliki tingkat Kebermaknaan Hidup sedang, dan tidak ada subjek yang memiliki tingkat Kebermaknaan Hidup rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini sebagian besar subjek memiliki kebermaknaan hidup dalam kategori tinggi.
Tabel 3. Kategorisasi Subjek Skala Personal Self-Concept
	Kategori
	Pedoman
	Nilai
	N
	Persentase

	Tinggi
	X ≥ 𝜇 + 1. 𝜎
	X ≥ 45
	8
	13,79%

	Sedang
	(𝜇 − 1. 𝜎) ≤ X < (𝜇 + 1. 𝜎)
	30 ≤ X < 45
	50
	86,21%

	Rendah
	X < 𝜇 − 1. 𝜎
	X < 30
	0
	0%

	
	
	Total
	58
	100%


Disimpulkan dari hasil kategorisasi skor Skala Personal Self-Concept dari 58 subjek menunjukan bahwa 8 subjek atau sebesar (13,79%) memiliki tingkat Personal Self-Concept tinggi, 50 subjek atau sebesar (86,21%) memiliki tingkat Personal Self-Concept sedang, dan tidak ada responden yang memiliki tingkat Personal Self-Concept rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini sebagian besar responden memiliki Personal Self-Concept dalam kategori sedang.
Sebelum melakukan analisis data dengan menggunakan korelasi Product Moment, ada beberapa syarat harus dipenuhi. Pertama, skor variabel yang diukur harus memiliki distribusi normal. Kedua, terdapat hubungan linier antara variabel bebas dan variabel terikat (Purnomo, 2016). Pemilihan uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan uji Shapiro-Wilk, tergantung pada jumlah subjek yang diuji, umumnya, uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk subjek (N>40), sedangkan uji Shapiro-Wilk lebih disarankan untuk subjek (N<40) (Biu, Nwakuya & Wonu, 2020). Menurut Purnomo (2016) kaidah untuk uji normalitas adalah jika nilai signifikansi dari uji Kolmogorov-Smirnov p > 0,050, maka distribusi data dianggap normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi dari uji Kolmogorov-Smirnov p < 0,050, maka distribusi data dianggap tidak normal.

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, untuk variabel kebermaknaan hidup diperoleh nilai Statistik Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,102 dengan p = 0,200 (p=0,200 > 0,05). Hasil ini menunjukkan distribusi data variabel kebermaknaan hidup mengikuti distribusi normal. Selain itu, hasil uji Kolmogorov-Smirnov untuk variabel Personal Self-Concept menunjukkan nilai Statistik Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,090 dengan p = 0,200 (p=0,200 > 0,05), yang juga menunjukkan distribusi data variabel Personal Self-Concept adalah normal.
Berdasarkan analisis korelasi product moment, diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,415 dengan p = 0,001 (p=0,001 < 0,050). Hasil ini menunjukkan adanya hubungan positif antara personal self-concept dan kebermaknaan hidup pada mahasiswa perantau, sehingga hipotesis yang diajukan diterima. Artinya, semakin tinggi Personal Self-Concept, semakin tinggi pula kebermaknaan hidup mahasiswa perantau. Sebaliknya, semakin rendah personal self-concept, semakin rendah kebermaknaan hidup mahasiswa perantau.
Menurut Sugiyono (2019) interpretasi koefisien korelasi berkisar dari +1.00 hingga -1.00, yang mencerminkan berbagai tingkat hubungan dari sangat rendah hingga sangat kuat. Derajat hubungan ini dapat dikategorikan dalam lima tingkat yang terperinci dalam tabel 4 : 
Tabel 4. Interpretasi Koefisien Korelasi

	Koefisien Korelasi
	Tingkat Hubungan

	0,80-1,000
	Sangat Kuat

	0,60-0,799
	Kuat

	0,40-0,599
	Sedang

	0,20-0,399
	Rendah

	0,00-0,199
	Sangat Rendah


Berdasarkan klasifikasi kekuatan hubungan lima kategori diatas, maka   variabel personal self-concept dan variabel kebermaknaan hidup diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0,415 nilai yang diperoleh (rxy) = 0,415 termasuk korelasi “Sedang“ (0,40-0,599). Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R Squared) yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,172, dapat disimpulkan bahwa variabel Personal Self-Concept memberikan kontribusi sebesar 17,2% terhadap variabel kebermaknaan hidup, sedangkan 82,8% kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
Mengacu pada penjelasan diatas, bahwa ada hubungan antara Personal Self-Concept dengan Kebermaknaan Hidup pada mahasiswa perantau. Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh  Liu, Di, Zhang dan Ma (2023) individu dengan kejelasan konsep diri memainkan peran penting dalam membentuk persepsi individu tentang dirinya sendiri, yang pada gilirannya mempengaruhi individu tersebut menemukan makna dalam hidupnya. Kebermaknaan hidup merupakan kemampuan individu untuk menciptakan makna dalam hidup, yang sejalan dengan eksistensi dan perannya sebagai entitas yang hidup (Steger, Fraizer, Oishi & Kaller, 2006). Keberadaan dan eksistensinya dalam kehidupan menjadi penting dimiliki agar individu dapat menilai hidupnya sebagai sesuatu yang berarti dan memuaskan (Steger, Fraizer, Oishi & Kaller, 2006). Oleh karena ini, dapat dikatakan bahwa personal self-concept dapat berkontribusi dalam meningkatkan makna hidup seseorang.
Personal Self-Concept merupakan cara seseorang memandang dirinya sendiri secara utuh, tidak hanya dari aspek fisik, akademis, profesional, dan sosial, tetapi juga dalam aspek kehidupan yang paling personal dan privat (Goni, Madariaga, Axpe & Goni 2011). Menurut Fitts (dalam Sandra, 2012) diri secara personal merupakan pandangan atau pemahaman mengenai keadaan dirinya sendiri, hal ini berkaitan dengan tingkat kepuasan seseorang terhadap dirinya sendiri dan keyakinan bahwa dirinya adalah pribadi yang tepat. Menurut Chu, dan Lowery (2024) menyatakan bahwa stabilitas persepsi dalam konsep diri seseorang mengarah pada rasa kepastian dan berkontribusi pada pengalaman makna dalam hidup. Individu dengan personal self-concept yang positif dapat membangun dirinya kearah yang lebih baik, di mana nilai-nilai pribadi yang dianggap penting oleh individu berperan dalam menemukan makna hidup (Palacios, Echaniz, Fernández & Barrón 2015). 
Menurut Goni, Madariaga, Axpe dan Goni (2011) terdapat empat aspek personal self-concept yakni pemenuhan diri, kejujuran, kemandirian dan konsep diri secara emosional. Berikut penjelasan mengenai hubungan aspek personal self-concept dengan kebermaknaan hidup pada mahasiswa perantau.
Aspek pertama yaitu pemenuhan diri. Menurut  Haktanir dkk. (2018) transisi mahasiswa ke perguruan tinggi merupakan periode yang penuh tekanan karena individu harus adaptasi dengan lingkungan baru, menciptakan lingkungan baru, dan bertambahnya tanggung jawab pribadi. Ketika individu berhasil memenuhi kebutuhan dan berhasil mengatasi tantangan-tantangan tersebut dan mencapai tujuan akademik atau pribadi, hal tersebut dapat memberikan rasa puas, bahagia, kondisi ini lebih mudah mengantarkan individu untuk menemukan makna hidup (Bastaman 2007).

Aspek kedua yaitu kejujuran. Kejujuran merupakan nilai moral yang esensial untuk mencapai kehidupan yang bermakna, kejujuran membangun kepercayaan, membawa kedamaian batin, dan memberikan makna pada hidup, dengan hidup secara jujur, individu dapat berkontribusi positif bagi masyarakat dan mencapai kebahagiaan (Bastaman 2007). Menurut Allan (2015) penelitian mengungkapkan bahwa kejujuran dan kebaikan, cinta dan kecerdasan sosial, serta harapan dan rasa syukur memiliki keterkaitan yang paling signifikan dengan makna hidup.

Aspek ketiga yaitu kemandirian. Menurut Veide (2021) kemandirian mencakup berbagai aspek, termasuk kemampuan untuk mandiri secara fisik, emosional, dan finansial, saat individu mampu mengambil keputusan sendiri, bertanggung jawab atas tindakannya, dan mengandalkan diri sendiri untuk memenuhi kebutuhan serta mencapai tujuan, hal ini dapat memberikan perasaan kendali dan kebebasan yang dapat meningkatkan kebermaknaan hidup. Penelitian yang dilakukan oleh Erfiana (2013) kemandirian dapat berkontribusi pada peningkatan makna hidup. Penelitian mengindikasikan bahwa terdapat hubungan positif antara tingkat kemandirian dan makna hidup sehingga meningkatkan kemandirian dapat mempengaruhi individu untuk memiliki tujuan hidup yang jelas dan memahami potensi diri, sehingga individu dapat mengembangkan potensi diri dengan bebas dan berkontribusi pada masyarakat dengan cara yang positif yang pada gilirannya dapat meningkatkan kebermaknaan hidup.

Aspek keempat yaitu konsep diri secara emosional. Menurut (Goni, Madariaga, Axpe & Goni 2011) konsep diri secara emosional mencakup bagaimana seseorang merasakan dan mempersepsikan dirinya sendiri, meliputi perasaan mengenai kepercayaan diri, harga diri, dan keterampilan dalam mengelola emosi, individu dengan konsep diri yang baik cenderung lebih mampu mengeksplorasi dan mengejar tujuan dan aktivitas yang dianggap bermakna baginya. individu merasa lebih berdaya untuk mencapai hal-hal yang dianggap penting dan memenuhi hidupnya dengan makna. 

Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R Squared) yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,172, dapat disimpulkan bahwa variabel personal self-concept memberikan kontribusi sebesar 17,2% terhadap variabel kebermaknaan hidup, sedangkan 82,8% kemungkinan dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini, yaitu: Bertindak positif, pengakraban hubungan, pendalaman catur-nilai, ibadah (Bastaman (2007). Selanjutnya kesehatan, kesejahteraan emosional, aktivitas fisik, sosial dan ekonomi (Steptoe dan Fancourt 2020).

Berdasarkan hasil analisis tambahan hubungan antara Personal Self-Concept dengan variabel kehadiran makna didapatkan koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,420 dengan nilai P = 0,001 (P < 0,050). Hasil ini menunjukkan adanya hubungan positif antara Personal Self-Concept dan kehadiran makna pada mahasiswa perantau. Artinya, semakin tinggi Personal Self-Concept, semakin tinggi pula kehadiran makna pada mahasiswa perantau. Sebaliknya, semakin rendah kehadiran makna, semakin rendah juga Personal Self-Concept pada mahasiswa perantau melihat diri positif maka cenderung memiliki kehadiran makna. Berdasarkan klasifikasi kekuatan hubungan variabel personal self-concept dan variabel kehadiran makna diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0.420, nilai yang diperoleh (rxy) = 0.420 termasuk korelasi “Sedang “ (0,40-0,599). Sumbangan efektif (R Squared) yang diperoleh adalah sebesar 17,7%, sementara 82,3% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain.

Selanjutnya, hasil analisis tambahan hubungan antara Personal Self-Concept dengan variabel mencari makna, didapatkan korelasi (rxy) sebesar 0.291 P = 0,026 (P< 0,050) Hasil ini menunjukkan adanya hubungan positif antara Personal Self-Concept dan mencari makna pada mahasiswa perantau. Artinya, semakin tinggi personal self-concept, semakin tinggi pula pencarian makna pada mahasiswa perantau. Sebaliknya, semakin rendah pencarian makna, semakin rendah juga personal self-concept pada mahasiswa perantau melihat diri positif maka cenderung memiliki pencarian makna. Berdasarkan klasifikasi kekuatan hubungan variabel Personal Self-Concept dan variabel mencari makna diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0.291 nilai yang diperoleh (rxy) = 0.291 termasuk korelasi “rendah“ (0,20-0,399). Sumbangan efektifnya (R Squared) yang diperoleh sebesar 8,5% dengan 91,5% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara Personal Self-Concept dengan Kebermaknaan Hidup pada mahasiswa perantau. Semakin tinggi Personal Self-Concept, semakin tinggi kebermaknaan hidup pada mahasiswa perantau. Sebaliknya, semakin rendah Personal Self-Concept, semakin rendah kebermaknaan hidup pada mahasiswa perantau. Selain itu, hasil kategorisasi menunjukkan bahwa mayoritas subjek memiliki personal self-concept yang sedang, namun menunjukkan tingkat kebermaknaan hidup yang tinggi. Selanjutnya, Personal Self-Concept memiliki hubungan positif dengan kehadiran makna dengan tingkat korelasi sedang. Sumbangan efektif (R Squared) Personal Self-Concept terhadap kehadiran makna adalah sebesar 17,7%, sementara 82,3% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain. Selain itu, Personal Self-Concept juga memiliki hubungan yang positif dengan pencarian makna, meskipun dengan tingkat korelasi rendah. Sumbangan efektifnya (R Squared) yang diperoleh sebesar 8,5%, dengan 91,5% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, peneliti mengajukan saran yang diharapkan dapat berguna bagi proses penelitian selanjutnya. Adapun saran yang diberikan adalah sebagai berikut :
1. Bagi subjek penelitian (Mahasiswa)

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan adanya hubungan antara Personal Self-Concept dengan kebermaknaan hidup pada mahasiswa perantau. Bagi mahasiswa yang memiliki tingkat kebermaknaan hidup yang tinggi diharapkan dapat mempertahankan kondisi tersebut. Sementara itu, mahasiswa yang masih mencari atau memiliki tingkat kebermaknaan hidup yang rendah disarankan untuk mengembangkannya dengan cara memahami Personal Self-Concept melalui eksplorasi kelebihan dan kelemahan diri secara objektif dan positif dapat menjadi langkah dalam menelusuri potensi diri ke arah yang lebih baik dan mencapai makna hidup. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, jika tertarik meneliti tentang Personal Self-Concept dan kebermaknaan hidup, memilih subjek dengan populasi yang lebih besar untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. Peneliti selanjutnya juga diharapkan memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kebermaknaan hidup. Hal ini karena variabel Personal Self-Concept memberikan kontribusi efektif sebesar 17,2% terhadap kebermaknaan hidup, sementara 82,8% sisanya kemungkinan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini, seperti tindakan positif, hubungan sosial, pendalaman nilai-nilai, ibadah, kesehatan, kesejahteraan emosional, aktivitas fisik, sosial, dan ekonomi.
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